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Abstract
The social changeas consequenceof the technologicalprogressin
globalizationhasan impacton thevaluedegradation.Thisphenomenonseenon
somedeviationofprofessionalethics.Professionalethicsthatshouldbethenormfor
someoneinperformingone'sprofessionaltaskhasbeendonedeviantly.
Oneof essensialproblemof thisphenomenonis thelessof awarenessof
commitmentvaluetoone'soccupation.Valueandvaluesystemis abletochange,
evenshouldbechanged.Theoccupationcommitmenvalueconsequencesin some
professionaltiedtohisprofession.Someonewhohashighoccupationcommitment
valueis supposedtomaintainshisoccupation,evendevelopsit accordancewiththe
professionalethics.
Tocivilizeoccupationcommitmentvaluesbecomestheimportantthingtodo.
It can be donemeansof valueeducating,professionalethicssocializingand
improvingofprofessionorganization.
Keyword:professionalethics,occupationcommitment
Pendahuluan
Kehidupaneraglobaladalahfenomenayangsudahtidakdapatditawarlagi.
Era globalyangdimotoriolehtigamesinglobalisasiyaitukemajuanteknologi,
khususnyateknologiinformasi,pasarmodaldankemajuanbidangmanajementelah
membuatduniamenjaditransparan(Suwarjo,2003:1).Kemajuanteknologitersebut
membawamanusiakepadasuatukenyataanbahwauntukmampubertahandalamera
persainganyang semakinketat,manusiahamsselalumemperbaikidiri dan
mengembangkandiri.Dalamduniaprofesi,upayaperbaikandanpengembangandiri
suatutenagaprofesidiharapkandapatmenunjukkanprofesionalitasnya.
Profesimerupakanpekerjaanataukariryangbersifatpelayananbantuan
keahliandengantingkatketepatanyang tinggi untuk kebahagiaan-pengguna
berdasarkannorma-normay ngberlaku(LPTK, 2004:5).Profesimemilikikekuatan
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daneksistensiebagaiakibatinteraksit mbalbalikantarakinerjaprofesionaldengan
kepercayaanpublik(publictrust).Kepercayaanpublikterhadaprofesiini akan
munculapabilakinerjaprofesitersebutmenunjukkankonsepprofesiyangjelas
dengancara-carayangprofesionaldanmembedakankompetensinyadenganprofesi
yanglain.
Keberadaansuatuprofesidiatursesuaidenganaturanataunorma-norma
tertentuyangdisebutdengankodeetikprofesi.Etikamerupakanpenilaianbaik-
buruknyamengenaihubunganantarmanusia.Kodeetikadalahpedomanyangber-
substansi-kannilaidanyangsecarabatiniahperludipahamiagarmenjadipegangan
bagi seseorangdalammenjalankantugasprofessionalpada khususnyaatau
kehidupanpadaumunya(Barnadib,2002:14).
Akhir-akhirini,etikaprofesimulaidipertanyakan,terutamaprofesipendidik.
Koesoema(2007: 6) memaparkanbahwasekolahdangurutidaklagipercayadan
dipercayasebagaipendidikdanpengajar.Tugasmerekatelahdigantikandengan
bimbinganbelajaratau bimbel.Menurutnya,fenomenabimbel di sekolah
menunjukkankenyataan,kepentingansiswatelahdiperalatdemikepentinganlain
terutamademikepentinganbisnis.Etikaprofesipundigadaikandemiuang.Tugas
mendidikdanmengajarmerupakanhakdankewajibanyangmenjadimonopoli
seorangguru. Ketika tugastersebut diserahkanoleh pihak lain yang tidak
mempunyaikewenanganprofesi,makaetikaprofesimulai tidak beradapada
jalurnya.Dalamhal ini tugasmendidikdanmengajargurudilakukansecaratidak
profesional.
Kasussepertiitumerupakansalahsatudampakdariadanyaperubahansosial
yangsemakincepat.Perubahanini memberikantantanganmunculnyapergeseran
nilaidalammasyarakat,yangkadang-kadangmembawakrisisnilai.Olehsebabitu,
pentingmeningkatkanpendidikan,karenapendidikanpadadasarnyamelibatkan
bagianintegralpembentukanwatak,sikapdankepribadian.Pendidikantidakhanya
bertujuanmenghasilkanpribadiyangcerdasdanterampil,tetapijugapribadiyang
berbudiluhursepertiyangdipesankanKi HajarDewantara(Hanum,2002:6).Tanpa
disertaidenganintegritaspribadi, kecerdasandan keterampilancenderung
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disalahgunakan.
Penyelewenganetikaprofesisebagaisuatubentukperilakuyangtidak
profesional.Dalam hal ini seseorangatau pelakuprofesi yang melakukan
penyelewenganetikaprofesisudahtidakmemilikiintegritaspribadiyangdapat
dipertanggungjawabkan.Nilai-nilai komitmenterhadappekerjaanmengalami
kelemahan.Seseorangmulaitidakmempunyaiikatanyangkuatdenganpekerjaan
atauprofesiyangdigelutinya.Upayapengembanganprofesipun sudahtidak
dilakukanlagihanyakarenauntukkepentingantertentu.Untukitu,sangatmudah
bagimerekauntukmenggadaikanetikaprofesidengansesuatuyanglebihmenarik
bagimereka.
Kurangnyanilai-nilaikomitmenterhadapekerjaanini tampaknyamenjadi
salahsatuakarpermasalahantersebut.Istilahpekerjaanyangdimaksudadalah
pekerjaanyangsesuaidenganprofesi.Nilai-nilaikomitmenterhadapekerjaani i
perluditanamkankepadaparacalonpelakuprofesi.Parapelakuprofesidiharapkan
dapatberperilakusesuaidengankodeetikprofesinya.
EtikaProfesi
MenurutAbimanyu(2002:2),profesiadalahpekerjaanatauvokasikhusus
denganpersyaratantertentu,yangmempunyaiciri-ciri:
I. Expertize,responsibility,dancorporateness
2. Lebih mengutamakanpelayanankemanusiaanyang ideal dan layananitu
mendapatpengakuanmasyarakat
3. Memerlukanpendidikanyangrelatiflamauntukmenguasaisekumpulanilmu
yangmelandasiteknikdanproseduruniklayanannya
4. Terdapatsuatukodeetikprofesiyangmengaturkeanggotaansertaperilaku,sikap
dancarakerjaanggota
5. Terdapatorganisasiprofesiyangberfungsimenjagadanmeningkatkanlayanan
profesidanmelindungikepentingansertakesejahteraanangggota
6. Terdapatsuatumekanismesaringanberdasarkualifikasitertentusehinggahanya
yangkompetenyangdiperbolehkanmelaksanakanl yanan
7. Pemangkuprofesimemandangprofesinyasebagaisuatukarirhidup
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8. Keseragaman
Kemampuanseorangtenagaprofesiyangberkaitandenganprofesidiujidan
biasanyakepadaorangbersangkutandiberikantandabuktibahwadiabenar-benar
diyakinidandapatdipercayauntukmelaksanakantugasdalambidangprofesi.Selain
itudalammelaksanakantugastersebutdiatursesuaidengankodeetikprofesi.Kode
etikprofesiadalahnorma-normayangharusdiindahkanolehsetiaptenagaprofesi
dalammenjalankantugasprofesinya.Norma-normaituberisikanatura-aturanyang
bolehdantidakbolehdilakukanolehtenagaprofesi.Pelanggaranterhadapkodeetik
akanmendapatsanksisesuaidenganaturanyangberlaku.
PersoalanNilai
Dalamsosiologi,nilaimengandungpengertiansebagaisesuatuyangbaik,
yangdiinginkan,yangdicita-citakandandianggapentingolehwargamasyarakat
(Efianingrum,2002:32).Nilai menyatakankeyakinan-keyakinand sarbahwasuatu
perilakusecarapribadiatausosialdapatditerimatautidak.Nilaimengandungsuatu
unsurpertimbangandalamartinilaimengembangagasan-gagasaneorangindividu
mengenaipayangbenar,baikataudiinginkan.MenurutRobbins(2001:131),nilai
mempunyaibaikatributisi maupunintensitas.Atributisi menekankanbahwasuatu
modusperilakudianggapenting,sementaraatributintensitasmemfokuskanpada
seberapapentingperilakutersebut.Apabilanilai-nilaiseseorangdibuatperingkat
menurutintensitasnyamakaterbentuksistemnilai.
Nilai dansistemnilai yangdianutolehseseorangdapatdigunakanuntuk
mempelajaridanmemahamisikapdanmotivasiseseorang.Hal ini karenanilai
mempengaruhipersepsiterhadapsesuatuhal. Seseorangberperilakuberdasarkan
gagasan-gagasanmengenaiapayangseharusnyadanapayangtidakseharusnya.
Gagasan-gagasantersebut tentusajamengandungpenafsiranbenaratausalah.
Gagasan-gagasanini jugayangakhimyadigunakansebagaidasarseseoranguntuk
memutuskansesuatubolehdilakukanatautidakbolehdilakukan.
Berkaitandengansistemnilai yangdianutolehseseorang,munculsuatu
pertanyaan"dari manasumbersistemnilai tersebut?".Sumbernilai sebagian
ditentukansecaragenetik,dansebagianlagidipengaruhiolehfaktor-faktoreksternal.
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Faktor-faktortersebutantaralain faktorbudaya,polaasuhorangtua,ternanatau
pengaruhlingkunganlainnya.
Nilai-nilaiini tidakbersifattetap,tetapiapabilanilai-nilaiini berubah,
perubahanitu sangatlambat(Robbins,2001: 131).Sebagian ilai yangdianut
dibangundalamusiadini melaluihasilpendidikanmoraldariterutamaorangtua.
Banyakgagasandini mengenaiapayangbenardansalahterbentuksebagaihasil
pandangan-pandanganorangtua.Ketikaseseorangmenginjakusiadewasa,gagasan-
gagasani i dimungkinkanterjadiperubahanataupergeseransebagaihasilinteraksi
denganlingkunganberikutnya.
KomitmenTerhadapPekerjaan
Kerjatelahmemainkanperananpentingdalammembantumengklarifikasi
beberapasebabseseorangmemilikisuatukomitmen.Morrow(dalamLeeet all,
2000)menemukanlima bentukkomitmenkerjayangdikelompokkanmenurut
fokusnyamasing-masing,yaitukerjaitu sendiri,karir,pekerjaan,organisasidan
kelompok.Meskipun komitmenorganisasitelah dianggappenting dalam
mempengaruhiefektivitasorganisasi,akantetapikomitmenyangberkaitandengan
pekerjaanjugamemberikansumbanganyangtidakkeeil.
MenurutLee et all (2000),pemahamanmengenaikomitmenpekerjaan
pentingkarenabeberapalasan: 1)pekerjaanmerupakanfokusyangberartibagi
beberapaorang.Hal ini sebagaiakibatmeningkatnyatingkatpendidikandan
pekerjaanyanglebihmengkhusus;2) komitmenpekerjaanpentingkarenaadanya
keterikatanantarapekerjaandankeanggotaanorganisasi;3) komitmenpekerjaan
pentingkarenamemilikihubungandenganperformancekerja; dan4) konstruk
komitmenpekerjaanpentingkarenamemberikansumbanganpadapemahaman
mengenaibagaimanabeberapaorang mengembangkan,merasakandan
mengintegrasikanomitmenyangberkaitandengankerjayangmeliputibatas-batas
organisasi.
Komitmenpekerjaandidefinisikansebagaihubunganpsikologisantara
seseorangdanpekerjaannyayangberdasarkanreaksiafektifterhadapekerjaan
tersebut(Lee,2000).Seseorangmemilikikomitmenpekerjaanyangkuatakan
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mengidentifikasidan memiliki perasaanyang kuat terhadappekerjaannya
dibandingkandenganorangyang komitmennyarendah.Hubunganemosional
terhadapekerjaanmemberikangambaranperilakukerjaseseorangdanmenentukan
keinginanuntuktetapbertahanpadapekerjaannya.
Berdasarkanhaltersebut,makaseseorangyangmemilikikomitmenterhadap
pekerjaannyadalah orang yang memiliki kepuasandan mengembangkan
pekerjaannya.Orang tersebut berusahamelakukankewajibandan tugas-tugas
pekerjaansertamempertahankanetelibatandalampekerjaantersebut.
Komitmenpekerjaanmerupakanperspektifyangmultidimensionalyang
berupapengembangandari teori komitmenorganisasi.Dalam pendekatan
multidimensional,komitmenpekerjaansepertihalnya komitmenorganisasi
memberikanpemahamanyangkompleksmengenaiketerikatanseseorangdengan
pekerjaannya(Meyeretall, 1993:540).
Tiga komponenkomitmenpekerjaanyangdikembangkandari komitmen
organisasitersebutadalah:
1. Komitmenafektif(AffectiveCommitment).Seseorangyangmemilikikomitmen
afektifyangtinggiakanberusahamengembangkanpekerjaannya.
2. Komitmenkolektif (ContinuenceCommitment).Seseorangyang memiliki
komitmenkolektifakanmemerlukantetapterlibatdalampekerjaankarena
beberapalasanyangberkaitandengan"investasi"(biaya,waktu,tenagadsb.)
yangsudahdikeluarkan.
3. Komitmen normatif (Normative Commitment).Orang yang berkomitmen
normatiftinggiakanmemilikiperasaankewajibanyangkuatterhadappekerjaan.
Komitmenafektif diharapkanberkembangketika keterlibatandalam
pekerjaanmemberikanpengalamanyang memuaskan.Komitmen kolektif
berkembangpadaorang-orangyangtelahmemilikiinvestasipadapekerjaantersebut.
Investasitersebutdipersepsikanakanhilangapabilaberubahpekerjaan.Komitmen
normatifakanberkembangsebagaihasil internalisasidari norma-normauntuk
berperilakudanmenerimahasilpekerjaansesuaikewajibantimbalbatik.
Berdasarkanketigaaspekkomitmen,seseorangdapatmengalamibeberapa
kecenderungandari ketiga bentukkomitmentersebut. Masing-masingaspek
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mengembangkanhasilpengalamanyangberbeda-bedanimplikasiperilakukerja
yang berbeda-beda.Seseorangyang memilikipengalamandalam organisasi
konsistendengan harapan-harapannyad n kebutuhan-kebutuhandasamya
mendapatkankepuasancenderunguntukmengembangkanikatanterhadappekerjaan.
MenurutMowdaydkk. (dalamMeyerdkk., 1993:539)beberapafaktor
penyebabkomitmenafektifmetiputikarakteristikpersonal,karakteristikstruktural,
karakteristikyangberkaitandengankerjadanpengalamankerja.MenurutDunham
dkk.(1994:371),faktorpenyebabyangterkaitdengankomitmenafektifantaralain
persepsikarakteristikkerjayangberkaitandenganotonomitugas,signifikansitugas,
identitastugas,variasiketerampilan,umpanbalik supervisor,ketergantungan
organisasidanpersepsimengenaipartisipasidalammanajemen.
Faktoryangpotensialmenjadipenyebabkomitmenkalkulatifantaralainusia,
masakerja,kepuasankarirdanniatuntukkeluar(Dunhamdkk.,1994:371).Usia
danmasakerjamenjadifaktorpenentukarenamemilikiperandalammengukurbesar
investasiyang telah dikeluarkanselamamengampupekerjaan.Masa kerja
mengindikasikaninvestasiyangtidaktergantikansepertihubungankerjayangerat
dalamkelompokerja,investasipensiun,investasikarirdankeunikanketerampilan.
Usiaberkaitandenganaltematifkesempatankerjayangtersediapabilamelepaskan
pekerjaan.Kepuasankarirsangaterkaitdenganinvestasikesempatankarirdalam
pekerjaantersebut.
Komitmenterhadapkelompokpekerja,ketergantunganorganisasidan
partisipasidalammanajemenmenjadipenyebabkomitmenormatif(Dunhamdkk.,
1994371).Ketergantunganorganisasidanpartisipasidalammanajemendiharapkan
dapatmemunculkanrasakewajibanuntukmelakukanhubungantimbalbatikdengan
organisasi.Hubungantimbalbatiktersebutberupakomitmenterhadapekerjaan
organisasi.
Berdasarkanuraiantersebutdapatdisimpulkanbahwakomitmendipengaruhi
3faktor,yaitukarakteristikpersonal,harapanseseorangdanfaktor-faktorrganisasi.
I. Karakteristikpersonalyang mempengaruhikomitmenseseorangterhadap
pekerjaanmetiputiusia,jeniskelamin,masakerja,kemauan,etikakerjadan
tingkatpekerjaan,nilai-nilai,keyakinan,kepuasandankepribadian.Adanya
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perbedaani dividusecarapersonaltentusajaakanmempengaruhikomitmen
terhadappekerjaan.
2. Harapanseseorangterhadapekerjaanakanmenentukankomitmenterhadap
pekerjaan.Pengalaman-pengalamanketikaberinteraksikerjadenganpekerjaan
akanmemberikanreferensidalammengevaluasipekerjaantersebut.Selainitu,
harapanterhadap ekerjaanakanberpengaruhterhadapkomitmenterhadap
pekerjaanitu sendiri.Apabila seseorangmengalamikepuasanterhadap
pekerjaannyasertasesuaidenganharapannya,diprediksikanorangtersebutakan
memilikikomitmenterhadappekerjaan.
3. Faktor-faktororganisasi sepertilingkungankerja,kebijakan-kebijakan,status
organisasiselainmemberikanpengaruhterhadapterpeliharanyakomitmen
seseorangterhadaporganisasijugaterhadapekerjaan.Rewardyangdiberikan
organisasisepertigaji, posisi,pengayaandanvariasitugas,kekuasaandan
kebijakanorganisasiakan mempengaruhisejauhmanapersepsiseseorang
terhadapdukunganorganisasi(Eisenbergerdkk., 1986:501), yangpada
selanjutnyaberpengaruhpadakomitmen.
MembudayakanNilai-nilaiKomitmenTerhadapPekerjaanatauProfesi
Nilai atausistemnilaiyangadadalamdiriseseorangseringkalimemerlukan
perubahan.Perubahantersebuttentusajamerupakanperubahankearahyanglebih
baik.Perubahanilaiperludilakukanapabilanilai-nilai yangdianutsebelumnya
suoahtidaksesuaidengantuntutansaatini. Selainitu, mungkintelahterjadi
pergeserannilaisehinggadadegradasin laiataumoralyangtidakmenguntungkan.
Kurangnyakesadaranetikaprofesiyangterjadiakhir-akhirini menunjukkan
merosotnyanilai-nilaikerjayangdianutkebanyakanorang.Etikakerjasudahmulai
kabur,sehinggabagipelakuprofesitidakdapatmembedakannilaibenaratausalah.
Hallainyangmungkinterjadi,bahwasebenamyasudahmengetahuinilaibenaratau
salahakantetapitetapmelakukanpelanggaran.Salahsatufaktorpenyebabdari
kondisini adalahkurangnyakomitmenseseorangterhadapekerjaanatauprofesi
yangdigelutinya.Kurangnyakomitmenini menimbulkansikapatauperilakuyang
tidakpositifterhadapekerjaanatauprofesi.Seseorangmenjadidenganmudahnya
menukaretikaprofesidengankepentingan-kepentingantertentu.
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Nilai-nilaikerja,dalamhal ini nilaikomitmenterhadapekerjaanmenjadi
nilaiyangvitaluntukdibudayakanbagicalonpelakuprofesi.Dalammembudayakan
nilai-nilaikomitmenini, pendidikanharusdioptimalkan.Lembagapendidikan
memilikiperansentraldalamupayamenanamkandanmembudayakannilai-nilai
komitmensebelumcalon-calonlulusannyasiapmenjadipelakuprofesitertentu.
Lembagapendidikandiharapkantidakhanyamengorientasikanpadapengembangan
aspekognitifsaja,akantetapijugamengembangkanaspekafektifdanpsikomotor.
Beberapahal yangpentingdilakukanlembagapendidikandalamupaya
membudayakannilai-nilaikomitmentersebutadalahsebagaiberikut:
1. Melaksanakanpendidikannilai
Adanyagejalapergeseranilai yangterjadidalamlingkupprofesi,
pendidikanilai tampaknyamenjadiagendayangpentinguntukdilakukan.
Tanggungjawablembagapendidikantidakhanyamenghasilkanpribadiyang
cerdasecaraintelektual,tetapijugapribadiyangberbudiluhurperluditekankan.
Nilai-nilaiyangditanamkandiharapkanakanmenjadidasarperilakupeserta
didikuntukmenentukansesuatu"bolehdilakukan"atau"tidakbolehdilakukan"
kelakketikamerekabenar-benarmelaksanakanperilakuprofesi.
Pendidikandalammenanamkannilai-nilaikomitmenterhadapekerjaan
perlumenekankanpadakekuatanikatanemosionalpesertadidikkepadabidang
ilmu yangditekunisaatini. Ikatanemosionaldapatberuparasakecintaan
terhadapprofesi terkait bidangilmu tersebut. Selain itu juga perlu
menumbuhkanrasakebanggaanpekerjaandanprofesi.Ikatanemosionalterhadap
pekerjaanatauprofesiakanmembentuknilai komitmenterhadapekerjaan
secaraafektif. Dengandemikianseseorangakan berupayauntuk selalu
mengembangkanilmuterkaitdenganpekerjaandanprofesinya.
Pendidikanilaijugaditekankanpadatanggungjawabprofesi.Tanggung
jawabprofesini meliputitanggungjawabterhadapinvestasiwaktu,tenagadan
biayayangdikeluarkanuntukmenekunibidangprofesi.Selainitu,jugaberupa
tanggungjawabuntukmelakukanupayatimbalbalikkeilmuanterhadapsesuatu
yangtelahditerimaselamamenekunibidangilmu.Dengandemikian,bentuk
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tanggungjawab tersebutdiharapkanakan dapatmenumbuhkankomitmen
kalkulatifdannormatif.
2. Melakukansosialisasikodeetikprofesi
Dalammenegakkanetikaprofesi,dalamhal ini pedomanilai untuk
menjalankantugasprofesiperluadasosialisasikodeetikprofesi.Kode etik
profesiini disosialisasikandanditanamkansedinimungkin,sehinggaproses
internalisasinilai berlangsunglebih awal. Kode etik profesi hendaknya
disosialisasikantidakhanyasekedarlisanakantetapiperluadanyapengelolaan
yanglebihkomprehensifdansistematis.
3. Melakukanperbaikanorganisasiprofesi
Sosialisasikodeetikprofesisecaraumumsudahtampakdiupayakanoleh
kebanyakanbidang profesi, meskipunseringkali belum menunjukkan
pelaksanaansecarasistematisdankomprehensif.Justruyangtidakkalahpenting
adalahperbaikanorganisasiprofesi.Perbaikanorganisasiprofesini diharapkan
dapatmentargetkangenda-agendapengembanganprofesi,sehinggaparapelaku
profesitidakterjebakpadarutinitaskerjayangmembosankan.Selainitu,dengan
manajemenyangtertatadenganbaik,memberikankonsekuensibagiparapelaku
profesi secara otomatis akan menjadi anggota organisasi profesi.
Konsekuensinya,pengambilkebijakanprofesidapatmenetapkansanksi-sanksi
ataspelanggarankodeetik.Selanjutnya,dapatmemberikansanksikepadapelaku
profesiyangmelakukanpelanggarankodeetik.Organisasiprofesiyangdikelola
denganbaik juga dapatmemberikanharapanpositif bagi pelakuprofesi
mengenaimasadepanprofesidimatamasyarakat.
Penutup
Pergeserannilaiyangterjadidi masyarakatsaatini telahmenjadifenomena
umum.Salahsatukonsekuensidariadanyapergeserannilai ini adalahmunculnya
persoalan-persoalanpe yelewengankodeetikprofesi.Etikaprofesimulaidigadaikan
demikepentingan-kepentingantertentu.
Salahsatuakarpermasalahandarihaltersebutadalahkurangnyanilai-nilai
komitmenterhadapekerjaan.Nilai-nilaikomitmenterhadapekerjaanyangterdiri
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daritigaaspekyaitukomitmenafektif,kalkulatifdannormatifperluditanamkan
padaparacalonpelakuprofesi.Halpentingyangdilakukandalammenanamkandan
membudayakannilai-nilaikomitmentersebutantaralaindenganmelaluipendidikan
nilai,sosialisasikodeetikprofesidanperbaikanorganisasiprofesi.
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